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ABSTRAK 

 

Dengan perjalanan usia perusahaan yang lebih dari 160 tahun tidak 

membuat perusahaan Asuransi Jiwasraya sehat dan kuat di Industri Asuransi 

Nasional, justru Asuransi Jiwasraya sarat dengan permasalahan. Aksi korporasi 

yang dilakukan manajemen Asuransi Jiwasraya justru telah merugikan perusahaan 

dan pemegang polis.  

Sebagai bentuk tanggung jawab  pemerintah sebagai pemegang saham dari 

Asuransi Jiwasraya, maka Pemerintah yang telah mendapatkan persetujuan DPR 

dan OJK memilih skema restrukturisasi polis untuk melakukan penyelamatan 

terhadap dana asuransi para pemegang polis yang mengalami gagal bayar oleh  

Asuransi Jiwasraya. Bagi Asuransi  Jiwasraya, restrukturisasi polis adalah 

melakukan pembaharuan perjanjian asuransi dengan menormalisasi 

pengembangan dana pemegang polis pada produk asuransi yang telah dibelinya, 

tetapi bagi pemegang polis, restrukturisasi polis adalah program pembaharuan 

perjanjian dengan mengurangkan hak manfaat asuransi yang harusnya diterima 

dan menjadi hak pemegang polis. 

Skema pembaharuan perjanjian asuransi dalam program restrukturisasi 

polis ini menimbulkan kerugian dengan berkurangnya jumlah setoran premi atau 

hilangnya jumlah manfaat asuransi dan bertambahnya jangka waktu pembayaran 

manfaat asuransi yang harus dibayar oleh Asuransi Jiwasraya. Akibat dari 

program restrukturisasi polis yang dibuat secara sepihak oleh Asuransi Jiwasraya,  

para pemegang polis merasa Asuransi Jiwasraya  tidak mempunyai itikad baik 

(utmost good faith) dalam pelaksanaan perjanjian asuransi yang dibuatnya dan 

justru melanggar hukum.  

Tentunya dibutuhkan perlindungan hukum terhadap pemegang polis dalam 

pelaksanaan restrukturisasi polis oleh Asuransi jiwasraya. Dikarenakan telah 

terjadi kesalahan tata kelola perusahaan dan kurangnya pengawasan dari institusi 

yang berwenang terhadap Asuransi Jiwasraya maka bentuk perlindungan hukum 

yang dapat dilakukan terhadap para pemegang polis yang dirugikan adalah dengan 

perlindungan hukum bersifat represif dari aspek pidana maupun dari aspek 

perdata. Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana 

pelaksanaan pembaharuan perjanjian asuransi jiwa dalam program retrukturisasi 

polis asuransi jiwa Kantor Cabang Pontianak dan bagaimana perlindungan hukum 

para pemegang polis khususnya Pemegang Polis Kantor Cabang Pontianak atas 

gagal bayar manfaat Asuransi Jiwasraya tersebut. 

 

Kata Kunci : Asuransi Jiwasraya, Pembaharuan Perjanjian, Restrukturisasi 

Polis.  
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